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ABSTRAK 

IQBAL RAIHANSYAH KUSUMA WAHJOEDI. Strategi Pengelolaan 

Konservasi Penyu Berdasarkan Karakteristik Habitat Peneluran di Pulau Pahat, 

Anambas. Dibimbing oleh MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL dan INTAN 

RABIYANTI. 

 

Didorong oleh ancaman kepunahan global terhadap penyu hijau (Chelonia 

mydas) dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penelitian ini mengevaluasi 

kesesuaian habitat dan potensi konservasi Pulau Pahat di Kawasan Konservasi 

Kepulauan Anambas. Penelitian lapangan yang dilakukan pada bulan April 2026, 

dikombinasikan dengan data pemantauan tahun 2025, mengungkapkan bahwa 

kondisi biofisik Pulau Pahat termasuk kemiringan yang landai (12–16°), lebar 

pantai yang ideal (15–25 m), pH netral, serta suhu dan kelembapan sarang yang 

optimal sangat sesuai untuk perkembangan embrio. Penyu yang bertelur 

menunjukkan preferensi yang jelas terhadap substrat pasir halus di pantai timur 

(61,56%) dibandingkan dengan bagian barat yang berpasir-berbatu (38,44%). 

Secara keseluruhan, pemantauan tahun 2025 mencatat 366 peristiwa bertelur, 

yang menghasilkan 34.315 telur dan 23.306 anak penyu yang menetas hidup, 

dengan pemindahan telur oleh kelompok konservasi lokal (P4) yang secara 

signifikan mengurangi risiko predasi. Untuk memaksimalkan upaya konservasi di 

masa depan, studi ini merekomendasikan pemantauan sarang secara berkala 

menggunakan alat pengukur tanah, pelepasan segera anak penyu dengan 

gangguan cahaya dan suara seminimal mungkin, peraturan yang jelas untuk zona 

perlindungan inti, serta penelitian lebih lanjut. 

 

Kata kunci: Chelonia mydas, Eretmochelys imbricata, Indeks Kesesuaian Habitat 

(IKH), konservasi penyu, Pulau Pahat 



 

ABSTRACT 

IQBAL RAIHANSYAH KUSUMA WAHJOEDI. Sea Turtle Conservation 

Management Strategy Based on the Characteristics of Nesting Habitats on Pahat 

Island, Anambas. Supervised by MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL and INTAN 

RABIYANTI.  

 

Driven by global extinction threats to green sea turtles (Chelonia mydas) 

and hawksbill sea turtles (Eretmochelys imbricata), this study evaluated the 

habitat suitability and conservation potential of Pahat Island in the Anambas 

Islands Conservation Area. Fieldwork conducted in April 2026 combined with 

2025 monitoring data revealed that Pahat Island’s biophysical conditions featuring 

gentle slopes (12–16°), ideal beach widths (15–25 m), neutral pH, and optimal 

nest temperature and moisture are highly suitable for embryonic development. 

Nesting sea turtles showed a clear preference for the fine sand substrate on the 

eastern coast (61.56%) over the stony-sandy western section (38.44%). Overall, 

2025 monitoring recorded 366 nesting events, producing 34,315 eggs and 23,306 

live hatchlings, with egg relocation by the local conservation group (P4) 

significantly mitigating predation risks. To maximize future conservation efforts, 

the study recommends periodic nest monitoring with soil meters, immediate 

hatchling releases with minimal light and noise disturbance, clear core protection 

zone regulations, and further research. 

 

Keywords: Chelonia mydas, Eretmochelys imbricata, Habitat Suitability Index 

(HSI), Pahat Island, sea turtle conservation 
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